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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN




Bab keempat adalah bab hasil penelitian dan pembahasan yang menyajikan temuan-temuan peneliti dari proses observasi kualitatif,  wawancara kualitatif dan dokumen kualitatif terhadap objek penelitian. Fokus penelitian yang diangkat dalam hasil penelitian dan pembahasan yaitu bagaimana interaksi pembelajaran  peserta didik  autis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang, dan apa saja yang menjadi kendala interaksi pembelajaran  peserta didik autis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu analisis  interaksi pembelajaran peserta didik  autis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang, dan analisis kendala interaksi pembelajaran peserta didik autis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang.
A. Hasil Penelitian
1. Interaksi Pembelajaran Peserta Didik Autis pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang
Interaksi pembelajaran  peserta didik autis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang,  meliputi ; interaksi pembelajaran antara guru Pendidikan Agama Islam dengan peserta didik  autis, dan interaksi pembelajaran antara peserta didik pada umumnya dengan peserta didik  autis.
a. Interaksi Pembelajaran Antara Guru Pendidikan Agama Islam dengan Peserta Didik  Autis
Salah satu tugas pokok guru adalah mengajar. Mengajar merupakan pekerjaan profesional yang memerlukan keahlian khusus yang ditempuh melalui pendidikan formal. Agar kegiatan belajar mengajar berlangsung efektif dan efisien serta sistematik, maka guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berisi garis besar, apa yang akan dikerjakan oleh guru dan peserta didik selama interaksi pembelajaran berlangsung.
Dilihat dari aspek komponen-komponen interaksi pembelajaran dalam proses interaksi antara guru dan siswa, maka komponen-komponen interaksi pembelajaran adalah sebagai berikut :
1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran peserta didik autis  dengan  tujuan pembelajaran peserta didik pada umumnya. Perumusan tujuan pembelajaran tidak ada perbedaan antara peserta didik autis dengan peserta didik pada umumnya dalam RPP yang dibuat guru Pendidikan Agama Islam (PAI). RPP guru PAI WH untuk kelas 3 di SDN 30 Palembang, masih menggunakan kurikulum KTSP. Di dalam RPP tersebut digambarkan bahwa tujuan pembelajaran PAI yaitu siswa dapat menjelaskan pengertian sifat wajib bagi Allah Swt dan dapat menyebutkan lima sifat wajib bagi Allah Swt dengan benar. Di sini terlihat bahwa kemampuan yang harus dimiliki peserta didik autis tidak dibedakan dengan kemampuan peserta didik pada umumnya.[footnoteRef:2] [2:  Dokumen RPP  guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau mengatakan bahwa:
Guru  PAI dalam merumuskan tujuan pembelajaran secara khusus, dan tidak ada perbedaan antara tujuan pembelajaran untuk peserta didik umum maupun peserta didik berkebutuhan khusus, karena di dalam satu kelas terdapat mayoritas peserta didik umum, dan hanya sebagian kecil peserta didik berkebutuhan khusus yang berbeda-beda kebutuhannya.[footnoteRef:3]  [3:  Wawancara dengan guru PAI Waidillah, A.Ma. di ruang guru pada hari Kamis, 14 Februari 2019] 



Tujuan pembelajaran mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan pembelajaran ranah kognitif berkenaan dengan tujuan yang berhubungan dengan kemampuan kognitif (daya pikir). Tujuan pembelajaran ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik berkenaan dengan kemampuan fisik yang juga dilandasi kemampuan kognitif.[footnoteRef:4] [4:  Nyoman Sudiana, Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Dan Sastra Indonesia, (Bali : Alfina Primatama, 2005), hal. 34] 

Berdasarkan hasil observasi, dalam interaksi pembelajaran antara guru PAI dengan peserta didik autis dalam pencapaian tujuan pembelajaran PAI, pada ranah kognitif,  peserta didik autis mampu menyebutkan lima sifat wajib Allah Swt. Pada ranah apektif,  ada peserta didik autis yang dapat merespons atau dapat menjawab pertanyaan guru PAI yang berkaitan lima sifat wajib Allah Swt, dan ada juga peserta didik autis yang tidak merespons atau tidak dapat menjawab pertanyaan guru PAI. Pada ranah psikomotorik, ada peserta didik autis yang dapat menulis sendiri dan ada juga peserta didik autis yang belum bisa menulis sendiri masih dibantu pendampingnya/orang tuanya.[footnoteRef:5] [5:  Observasi terhadap peserta didik autis di kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

2) Bahan Pelajaran
Bahan pelajaran atau materi pelajaran yang dipilih guru PAI adalah materi pembelajaran tentang “pengertian sifat wajib bagi Allah Swt”. Lima diantara 20 sifat wajib Allah ialah wujud (ada), qidam (terdahulu), baqa (kekal), mukhalafatu lilhawadis (berbeda dengan makhluk), qiyamuhu binafsihi (berdiri sendiri).  Bahan pelajaran atau materi pelajaran untuk peserta didik autis  sama juga dengan peserta didik pada umumnya. Tidak ada perbedaan dalam pemberian materi pelajaran oleh guru PAI baik peserta didik autis maupun peserta didik pada umumnya. Guru PAI menguasai bahan pelajaran dengan baik, karena saat menjelaskan/menyampaikan sacara lisan dan tertulis mengenai suatu bahan pelajaran dengan sistematis dan terencana, sehingga memudahkan siswa untuk memahami bahan pelajaran.[footnoteRef:6] [6:  Observasi terhadap guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau mengatakan bahwa:
Guru PAI dalam memilih bahan pelajaran atau materi pelajaran tidak ada perbedaan antara peserta didik umum maupun peserta didik berkebutuhan khusus. Pemilihan bahan ajar hanya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.[footnoteRef:7] [7:  Wawancara dengan guru PAI Waidillah, A.Ma. di ruang guru pada hari Kamis, 14 Februari 2019] 



Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik autis, saat guru PAI menjelaskan bahan pelajaran atau materi pelajaran, ada peserta didik autis yang fokus belajar atau memperhatikan penjelasan atau informasi guru PAI, dan ada juga peserta didik autis yang tidak fokus belajar atau asyik pada mainannya sendiri.[footnoteRef:8] [8:  Observasi terhadap peserta didik autis di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

3) Kegiatan Belajar Mengajar
Secara umum kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, antara lain : 
Pada kegiatan pendahuluan dilakukan kegiatan, dimana guru PAI menyampaikan cerita singkat dan menarik yang berkaitan dengan bahan ajar (melalui sepenggal kisah, misalnya, alam yang indah ini dengan gunung-gunung yang   menjulang, hutan hijau yang terhampar, dan bermacam-macam hewan, serta lautan yang luas terbentang. Semua itu menunjukkan adanya sang pencipta, yaitu Allah Swt). Guru kemudian mengajukan beberapa pertanyaan tentang siapa Allah Swt.[footnoteRef:9]  [9:  Observasi terhadap guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Dalam kegiatan inti, guru menjelaskan bahan pelajaran atau materi pelajaran kepada siswa  tentang definisi  sifat wajib Allah Swt. Kemudian guru menyuruh siswa untuk menyebutkan lima sifat wajib Allah Swt. Guru  bertanya kepada siswa atau sebaliknya siswa yang bertanya pada guru berkaitan lima sifat wajib Allah Swt. Dan guru menyuruh siswa untuk menulis lima sifat wajib Allah Swt.[footnoteRef:10] [10:  Ibid.] 

Dalam kegiatan penutup, guru PAI mengakhiri aktivitas pembelajaran dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, dengan menyebutkan lima sifat wajib bagi Allah Swt.[footnoteRef:11]  [11:  Ibid.] 

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik autis dalam kegiatan belajar, ada peserta didik autis yang fokus belajar atau memperhatikan penjelasan materi pelajaran dari guru PAI, dan ada juga peserta didik autis yang tidak memperhatikan penjelasan materi pelajaran dari guru PAI. Ketika guru PAI bertanya pada peserta didik autis, ada yang dapat menjawab pertanyaan guru, dan ada juga peserta didik autis yang hanya diam saat guru PAI bertanya padanya. Peserta didik autis tidak pernah atau jarang bertanya pada guru PAI. Dalam latihan menulis lima sifat wajib Allah Swt, ada peserta didik autis dapat menulis sendiri, dan ada juga peserta didik autis dalam menulis masih dibantu pendamping/orang tuanya.[footnoteRef:12] [12:  Observasi terhadap peserta didik autis di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

4) Metode 
	Metode pembelajaran untuk peserta didik autis yang sama dengan peserta didik pada umumnya.  Metode pembelajaran yang digunakan guru PAI yaitu metode bercerita, ceramah, tanya jawab, dan latihan tentang lima sifat wajib bagi Allah Swt. Metode pembelajaran secara umum tidak dibedakan antara peserta didik pada umumnya maupun peserta didik autis. Akan tetapi, guru PAI tidak pernah melakukan kontak mata secara langsung pada peserta didik autis, dan tidak pernah memaksa peserta didik autis untuk melihat guru PAI, peserta didik autis selalu menghindari kontak mata dengan orang lain atau guru PAI.[footnoteRef:13] [13:  Observasi terhadap guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik autis, dalam interaksi pembelajaran, ada peserta didik autis yang menghindari kontak mata dengan guru PAI, dan ada juga peserta didik autis melihat guru PAI dari sudut matanya.[footnoteRef:14] [14:  Observasi terhadap peserta didik autis di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau mengatakan bahwa; 
Guru PAI menggunakan metode pembelajaran baik untuk peserta didik umum ataupun peserta didik autis, yaitu dengan metode ceramah, tanya jawab dan latihan/menulis, atau tidak ada metode khusus untuk peserta didik autis.


5) Alat
Guru PAI menggunakan alat pembelajaran yaitu tulisan lima sifat wajib bagi Allah di  papan tulis. Peserta didik autis maupun peserta didik pada umumnya semua dapat melihat tulisan guru PAI di papan tulis. Tidak ada alat yang khusus yang disediakan sekolah atau guru PAI dalam interaksi pembelajaran untuk peserta didik autis.[footnoteRef:15] [15:  Observasi terhadap guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau mengatakan bahwa: 
Guru PAI tidak menggunakan alat/media pembelajaran yang disesuaikan dengan peserta didik autis, atau tidak ada alat/media pembelajaran yang khusus yang digunakan untuk peserta didik autis.[footnoteRef:16] [16:  Wawancara dengan guru PAI Waidillah, A.Ma. di ruang guru pada hari Kamis, 14 Februari 2019] 



6) Sumber Belajar
Sumber belajar yang digunakan guru PAI adalah buku Pendidikan Agama Islam kelas 3. Sebelum interaksi pembelajaran dimulai guru PAI membagikan buku Pendidikan Agama Islam kelas 3, satu buku untuk satu meja atau satu buku untuk dua peserta didik. Peserta didik dapat menggunakan satu buku untuk belajar bersama dengan teman sebangku. Buku Pendidikan Agama Islam tersebut akan diambil kembali oleh guru PAI setelah jam pelajaran selesai.[footnoteRef:17] [17:  Observasi terhadap guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau mengatakan bahwa: 
Guru PAI menggunakan sumber belajar yaitu buku Pendidikan Agama Islam untuk kelas 3. Peserta didik umum maupun peserta didik autis tidak dibeda-bedakan dalam menggunakan sumber belajar yang telah disediakan oleh pihak sekolah, yaitu buku PAI yang sama.[footnoteRef:18] [18:  Wawancara dengan guru PAI Waidillah, A.Ma. di ruang guru pada hari Kamis, 14 Februari 2019] 



7) Evaluasi
Untuk kegiatan evaluasi atau penilaian, bila peserta didik pada umumnya harus menjawab soal dari satu sampai sepuluh, maka peserta didik berkebutuhan khusus hanya cukup menjawab soal dari  satu sampai lima saja. Perbedaan penilaian yang dilakukan guru PAI memperhatikan kondisi peserta didik autis yang mengalami kesulitan menulis dan membaca, maka boleh menjawab soal lebih sedikit atau semampunya. Sementara untuk peserta didik autis yang tidak mengalami hambatan kecerdasan, maka boleh menjawab soal semuanya. Ada perbedaan penilaian untuk peserta didik autis dengan peserta didik pada umumnya. Evaluasi atau penilaian guru PAI pada peserta didik autis bersifat individual.[footnoteRef:19] [19:  Ibid.] 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau mengatakan bahwa:
Guru PAI menggunakan evaluasi atau penilaian yang disesuaikan dengan peserta didik berkebutuhan khusus atau penilaian pada peserta didik autis bersifat individual.


8) Pola Komunikasi
Menurut Sudjana, sebagaimana yang dikutip oleh Djamarah, komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan anak didik sebagai penerima aksi, guru aktif dan peserta didik pasif, mengajar dipandang sebagai kegiatan menyampaikan bahan pelajaran.[footnoteRef:20] Dalam komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah, guru berperan sebagai pemberi aksi atau penerima aksi, demikian pula halnya anak didik bisa sebagai penerima aksi, bisa pula sebagai pemberi aksi, antara guru dan anak didik akan terjadi dialog.[footnoteRef:21]  [20:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interaksi edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), hal. 12]  [21:  Ibid.] 

Pola komunikasi dalam interaksi pembelajaran antara guru PAI dengan peserta didik autis yaitu pola komunikasi satu arah (guru PAI aktif dan peserta didik autis pasif. Saat guru PAI menjelaskan materi pelajaran, peserta didik autis tidak fokus belajar asyik pada mainannya sendiri, dan ketika guru PAI bertanya padanya, dia tidak merespons atau hanya diam saja). Sementara pada peserta didik autis lainnya terjadi komunikasi dua arah (guru PAI aktif dan peserta didik autis aktif. Saat guru PAI menjelaskan materi pelajaran, peserta didik autis dapat fokus belajar, dan ketika guru PAI bertanya padanya, dia dapat merespon/menjawab, atau terjadi tanya jawab/dialog). Peserta didik autis tidak pernah bertanya pada guru PAI. Pola komunikasi antara guru PAI dengan peserta didik pada umumnya juga menggunakan pola komunikasi dua arah.[footnoteRef:22]   [22:  Observasi terhadap peserta didik autis di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Komunikasi verbal adalah simbol atau pesan verbal yang menggunakan satu kata atau lebih.[footnoteRef:23] Komunikasi nonverbal merupakan proses komunikasi dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata, menurut Ruben dan Stewart sebagaimana yang dikutip oleh Della, komunikasi nonverbal memiliki beberapa saluran, yaitu  vokalik, (pesan-pesan auditori yang diciptakan dalam proses bicara/cara bicara). Kinesics, (mencakup gerakan tubuh, tangan, kaki, dan perilaku mata). Haptics (sentuhan atau kontak tubuh). Proxemics  (jarak).[footnoteRef:24]   [23:  Maria Anggita Karningtyas, et. al. “Pola Komunikasi Interpersonal Anak Autis di Sekolah Autis Fajar Nugraha Yogyakarta”, Jurnal Ilmu Komunikasi, (Vol.7 No.2, 2009), hal. 125]  [24:  Prisca Oktavia Della, “Penerapan Metode Komunikasi Non Verbal yang Dilakukan Guru pada Anak-Anak Autis di Yayasan Pelita Bunda Therapy Center Samarinda,” ejournal Ilmu Komunikasi, (Vol. 2 No. 4, 2014), hal. 116-117] 

Konunikasi verbal yang digunakan guru PAI yaitu bahasa lisan yang sederhana dan jelas, serta menuliskan di papan  tulis. Komunikasi nonverbal yang digunakan guru PAI yaitu mempunyai nada suara lemah atau volume suara guru terlalu kecil. Guru menggunakan gerakan tangan, untuk memperjelas komunikasi, misalnya guru mengucapkan “kata bagus” maka guru melakukan gerakan tangan dengan mengacukkan jempolnya. Guru kemudian melakukan sentuhan/berjabat tangan dengan peserta didik setelah jam pelajaran berakhir.  Jarak peserta didik autis duduk dekat meja guru, dan peserta didik autis duduk sebangku dengan peserta didik pada umumnya atau duduk sebangku dengan pendamping (shadow).[footnoteRef:25] [25:  Observasi terhadap guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil observasi, pada peserta didik autis pada kelas 3 bernama FMP yang terlahir pada tanggal 17 Januari 2008, ia temasuk kelompok yang pasif, dapat menerima pendekatan sosial dan bermain dengan anak lain.  FMP duduk sebangku dengan peserta didik pada umumnya,  duduk di bangku urutan ke-3 dari bangku guru, ia termasuk siswa yang cerdas, sudah dapat menulis dan membaca. Dalam berkomunikasi sudah berkembang dengan baik, dapat merespon saat namanya dipanggil guru, dan ia dapat menjawab pertanyaan dari guru.  Saat guru PAI menjelaskan materi pelajaran, FMP fokus belajar atau ia dapat menyimak dengan baik informasi/penjelasan guru PAI dan ia dapat mengerjakan tugas/latihan sesuai arahan guru, namun ia selalu menghindari kontak mata secara langsung dengan guru PAI. FMP jarang sekali atau tidak pernah bertanya dengan guru PAI.[footnoteRef:26] [26:  Observasi terhadap peserta didik autis di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil observasi, pada peserta didik  autis  lainnya adalah MRI terlahir pada tanggal 8 Agustus 2008. Duduk di bangku paling depan dekat meja guru. Berdasarkan pengamatan peneliti, MRI di dalam kelas duduk sebangku/ditemani dengan shadow (pendambing) yang tak lain adalah mamanya sendiri bernama YT. MRI belum bisa menulis dengan baik, kalau menulis tangannya masih dipegang/dibantu shadow. MRI juga belum bisa membaca. Menurut mamanya, MRI berkesulitan dalam berkomunikasi, walaupun ia bisa berbicara sehingga ia lebih banyak diam. Dalam interaksi sosial MRI termasuk kelompok yang menyendiri. Dalam perilaku bila ia merasa tertekan, ia bangkit dari tempat duduk dan berdiri di depan kelas sambil memutar-mutarkan tubuhnya, sedangkan teman sekelasnya tidak ada yang tertawa melihat perilaku MRI tersebut. Saat guru PAI menjelaskan materi pelajaran, ia melihatnya dari sudut matanya, namun tangannya asyik memegang mainan yang dibawanya ke sekolah, walaupun mamanya memperingatkan dia untuk fokus pada pelajaran. MRI tidak merespon ketika namanya dipanggil guru, dan bila ditanya guru hanya diam saja. MRI jarang sekali atau tidak pernah bertanya dengan guru PAI. MRI mengalami kesulitan belajar yaitu belum bisa menulis dan membaca.[footnoteRef:27] [27:  Ibid.] 

Berdasarkan hasil wawancara, interaksi pembelajaran antara guru PAI dengan peserta didik autis, guru PAI WH mengatakan bahwa :
Guru PAI dalam interaksi pembelajaran dengan peserta didik autis disamakan dengan peserta didik pada umumnya, dan menggunakan kurikulum dan RPP  yang sama, perbedaannya hanya  pada penilaian yang bersifat individual.
Guru PAI dalam menjelaskan materi pelajaran yaitu bahasa yang sederhana (verbal). Komunikasi nonverbal guru  PAI yaitu menggunakan gerakan tubuh (kinesics) tangan, kaki, dan perilaku mata/kontak mata. Menggunakan sentuhan (haptics) terkadang dengan mengusap kepala siswa autis dengan kasih sayang dan berjabat tangan setelah selesai pembelajaran. Proxemics atau jarak, peserta didik  autis dalam kelas duduk dekat meja guru.
Interaksi pembelajaran peserta didik  autis, ada siswa autis yang fokus belajar, tapi ada juga yang tidak fokus belajar, asik dengan mainannya. Ada siswa autis yang mengalami kesulitan membaca dan menulis, tapi ada juga yang sudah pandai menulis dan membaca. Siswa autis jika di tanya guru ada yang bisa menjawab/merespon, tapi ada juga hanya diam/tidak merespon.[footnoteRef:28] [28:  Wawancara dengan guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. di Kelas 3 pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 


Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka interaksi pembelajaran antara guru Pendidikan Agama Islam dengan peserta didik autis adalah guru PAI memiliki tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, guru memiliki bahan/materi pelajaran, guru menguasai bahan/materi pelajaran, guru menggunakan metode yang relevan, guru menggunakan alat dan sumber belajar, guru menggunakan evaluasi atau penilaian individual, Pola komunikasi dalam interaksi pembelajaran antara guru PAI dengan peserta didik autis, yaitu komunikasi satu arah (guru PAI aktif dan peserta didik autis pasif. Saat guru PAI menjelaskan materi pelajaran, peserta didik autis tidak fokus belajar asyik pada mainannya sendiri, dan ketika guru PAI bertanya padanya, dia tidak merespons atau hanya diam saja). Sementara pada peserta didik autis lainnya terjadi komunikasi dua arah (guru PAI aktif dan peserta didik autis aktif. Saat guru PAI menjelaskan materi pelajaran, peserta didik autis dapat fokus belajar, dan ketika guru PAI bertanya padanya, dia dapat merespon/menjawab, atau terjadi tanya jawab/dialog). Selain komunikasi verbal, guru PAI juga menggunakan komunikasi nonverbal. Peserta didik autis dalam interaksi pembelajaran adalah ada yang fokus belajar dan ada yang tidak fokus belajar,  dan ada peserta didik autis mandiri dalam menulis dan membaca, dan ada yang belum mandiri dalam menulis dan membaca masih dibantu pendampingnya, ada yang dapat merespon/menjawab guru dan ada juga yang tidak dapat merespon/menjawab  guru. Peserta didik autis jarang sekali bertanya dengan guru PAI. Peserta didik autis menghindari kontak mata  atau melihat dari sudut matanya dengan guru PAI.
b. Interaksi Pembelajaran Antara Peserta Didik Pada Umumnya dengan Peserta Didik Autis
Secara fisik peserta didik autis sama dengan peserta didik pada umumnya, yang membedakannya cara mereka berinteraksi, komunikasi, dan perilaku. Di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang peserta didik  autis belajar bersama di kelas dengan peserta didik pada umumnya.
Berdasarkan hasil observasi, interaksi pembelajaran antara peserta didik pada umumnya dengan peserta didik autis, adalah sebagai berikut ; 
1) Interaksi Sosial 
Peserta didik autis dalam interaksi sosial ada yang senang menyendiri, di mana lebih banyak menghabiskan waktunya sendiri daripada dengan peserta didik pada umumnya, tampak sangat pendiam, serta tidak dapat merespon bila diajak berbicara dan sangat enggan untuk berinteraksi dengan teman sebaya atau peserta didik pada umumnya. Peserta didik autis yang pasif masih mudah diajak berinteraksi oleh peserta didik pada umumnya, dapat berbicara dengan baik walau interaksi selalu dimulai oleh peserta didik pada umumnya. Peserta didik pada umumnya melakukan interaksi sosial dengan belajar bersama dengan peserta didik autis.[footnoteRef:29] [29:  Observasi terhadap peserta didik autis di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik autis, ada peserta didik autis duduk sebangku dengan pendampingnya/orang tuanya, sehingga interaksi dengan teman sebaya atau peserta didik pada umumnya tidak terjadi. Peserta didik autis yang lain duduk sebangku dengan peserta didik pada umumnya, sehingga interaksi dan komunikasi dapat terjadi. Interaksi pembelajaran antara peserta didik autis dengan peserta didik umum terlihat dari mereka dapat belajar bersama dengan menggunakan satu buku Pendidikan Agama Islam yang telah disediakan oleh guru/sekolah.[footnoteRef:30] [30:  Ibid.] 

2) Komunikasi 
Peserta didik autis lebih banyak diam dan sibuk dengan dirinya sendiri, tidak ada inisiatif untuk berkomunikasi dengan peserta didik pada umumnya. Komunikasi selalu dimulai oleh peserta didik pada umumnya. Peserta didik pada umumnya dapat berfungsi sebagai teman untuk melatih peserta didik autis berkomunikasi.[footnoteRef:31] [31:  Ibid.] 

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik autis, dalam interaksi pembelajaran antara peserta didik autis dengan peserta didik pada umumnya juga terjadi proses komunikasi atau terjadi dialog, atau peserta didik pada umumnya mengajak peserta didik autis belajar bersama, dengan bersama-sama mengucapkan lima sifat wajib bagi Allah.[footnoteRef:32] [32:  Ibid.] 

3) Perilaku 
Peserta didik autis tidak merespon ketika dipanggil atau seperti tidak mendengar ketika ada orang yang berbicara padanya. Namun ada juga peserta didik autis yang dapat merespon ketika dipanggil dan mendengar ketika ada orang atau peserta didik pada umumnya yang berbicara padanya. Peserta didik autis bila merasa tertekan akan melakukan gerakan tubuh yang tidak biasa seperti memutar-mutarkan tubuhnya. Peserta didik autis obsesi terhadap benda favorit, sehingga benda atau mainan favoritnya juga dibawa ke sekolah.[footnoteRef:33] [33:  Ibid.] 

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik autis, peserta didik pada umumnya aktif berinteraksi dan berkomunikasi dengan peserta didik autis, sehingga terjadi proses belajar pada dirinya (peserta didik autis).[footnoteRef:34]  [34:  Ibid.] 

Berdasarkan hasil wawancara, interaksi pembelajaran antara peserta didik umumnya dengan peserta didik autis, kepala sekolah NI mengatakan :
Guru-guru di Sekolah Dasar Negeri 30 menanamkan jiwa sosial pada peseta didik pada umumnya, sehingga tidak ada siswa yang melakukan aksi bullying kepada peserta didik berkebutuhan khusus. Sehingga timbul empati untuk menolong temannya siswa ABK yang dalam kesulitan.[footnoteRef:35] [35:  Wawancara dengan Kepala Sekolah Nuraini, S.Pd., M.Si pada hari sabtu, 4 Agustus 2018] 

Guru PAI WH  mengatakan bahwa :
Interaksi pembelajaran antara peserta didik  pada umumnya dengan peserta didik  autis, dalam interaksi sosial, dapat belajar / bekerja sama namun ada juga siswa autis yang lebih senang belajar sendiri.  Peserta didik pada umumnya sudah mengetahui kelebihan ataupun kekurangan siswa autis, sehingga mereka tidak membuli siswa autis yang berperilaku aneh, bahkan siswa autis yang kesulitan berbicara secara tidak langsung oleh peserta didik pada umumnya membantunya dengan mengajaknya berbicara/ berkomunikasi.[footnoteRef:36] [36:  Wawancara dengan guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. di Kelas 3 pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 


Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, maka interaksi pembelajaran antara peserta didik umumnya dengan peserta didik autis adalah peserta didik pada umumnya aktif berinteraksi dan berkomunikasi dengan peserta didik autis, sehingga terjadi proses belajar pada peserta didik autis.
2. Kendala Interaksi Pembelajaran Peserta Didik Autis pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang
Dalam interaksi pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu, yaitu kondisi/keadaan jasmani dan rohani siswa.[footnoteRef:37] Berdasarkan hasil observasi, kendala interaksi pembelajaran terhadap peserta didik  autis adalah yaitu :  [37:  Ismail  Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen, (Palembang : Tunas Gemilang Press, 2013), hal. 12] 

1) Berdasarkan Tingkat Kemampuan Interaksi Sosial 
Ada peserta didik autis yang menyendiri, tidak mau belajar bersama teman yang lain atau peserta didik pada umumnya, dan ada juga peserta didik autis yang pasif, dapat belajar bersama dengan peserta didik pada umumnya. Kesulitan interaksi sosial peserta didik autis dapat terjadi karena tidak bisa  belajar bersama atau berinteraksi peserta didik pada umumnya.[footnoteRef:38] [38:  Observasi terhadap peserta didik autis di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

Peserta didik autis yang tidak bisa berinteraksi dengan peserta didik umum, maka ia juga akan mengalami kesulitan berkomunikasi. Hambatan komunikasi peserta didik autis mengakibatkan kesulitan menjawab/merespon pertanyaan dari guru atau pertanyaan dari peserta didik umum. Sehingga dapat menghambat kelancaran proses belajar mengajar.
2) Berdasarkan Tingkat Kemampuan Berbicara dan Bahasa 
Ada peserta didik autis yang mengalami kesulitan berbicara dan bahasa, dan ada juga peserta didik autis yang memiliki kemampuan bicara dan bahasa yang sudah berkembang baik. Kesulitan komunikasi anak autis dapat terjadi karena pemahaman informasi dan ketidakmampuan menyampaikan keinginan atau maksud sehingga peserta didik autis tidak bisa menjawab pertanyaan guru atau tidak bisa menjawab pertanyaan peserta didik pada umumnya.[footnoteRef:39] [39:  Ibid.] 

3) Berdasarkan Tingkat Kemampuan dalam Prestasi Akademik
Ada peserta didik autis dalam prestasi akademik rendah, karena ia mengalami kesulitan belajar (belum bisa menulis dan membaca). Kesulitan belajar anak autis dapat terjadi karena belum bisa membaca dan menulis, maka ia kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru PAI atau kesulitan mengerjakan soal-soal pada saat evaluasi karena ia belum bisa menulis dan membaca. Kesulitan belajar anak autis juga dapat terjadi karena ia tidak fokus, melihat, mendengar,  pada saat penjelasan/informasi yang disampaikan guru PAI, sehingga peserta didik autis kesulitan menjawab pertanyaan guru PAI.  Sementara itu, ada juga peserta didik autis yang prestasi akademik cukup baik, karena peserta didik autis cukup cerdas, sudah bisa menulis dan membaca sehingga anak seperti ini tidak ada kendala dalam prestasi akademik.[footnoteRef:40] [40:  Ibid.] 

4) Kesehatan dan Kestabilan Emosi Anak
Ada peserta didik autis yang merasa tertekan karena situasi kelas yang ribut, maka ia melakukan gerakan tubuh yang tidak biasa, seperti memutar-mutarkan tubuhnya.[footnoteRef:41] [41:  Ibid.] 

Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI WH  mengungkapkan kendala interaksi pembelajaran terhadap peserta didik autis,  beliau mengatakan bahwa:
Kendala dari peserta didik autis dalam interaksi pembelajaran adalah tingkat kemampuan interaksi sosial ada siswa autis yang dapat belajar/bekerja sama dengan temannya tapi ada juga yang lebih senang belajar sendiri. Tingkat kemampuan komunikasi ada siswa autis yang mengalami kesulitan berbicara sehingga bila ditanya guru hanya diam, tapi ada juga yang tidak mengalami kesulitan komunikasi sehingga bila guru bertanya, siswa autis dapat menjawab. Kemampuan akademik, tidak semua autis yang mengalami kesulitan belajar, bahkan ada siswa autis yang cerdas.[footnoteRef:42] [42:  Wawancara dengan guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 


Hasil wawancara dengan Kepala sekolah NI, mengungkapkan kendala interaksi pembelajaran yang dihadapi peserta didik autis, beliau mengatakan bahwa :
Kendala peserta didik berkebutuhan khusus terutama anak autis mereka sulit bersosialisasi dengan teman-temannya, cenderung lebih senang menyendiri atau asik pada permainannya sendiri, kesulitan dalam berbicara dan bahasa. Dan terkadang mereka tidak fokus pada pelajaran.[footnoteRef:43] [43:  Wawancara dengan Kepala Sekolah Nuraini, S.Pd., M.Si pada hari Sabtu, 4 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi maka kendala peserta didik autis dalam interaksi pembelajaran adalah berbeda-beda berdasarkan tingkat kemampuan berbicara dan bahasa (komunikasi), tingkat kemampuan interaksi sosial, tingkat kemampuan dalam prestasi akademik, serta kesehatan dan kestabilan emosi anak. 
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor di luar siswa, yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa.[footnoteRef:44] baik itu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.  [44:  Ismail  Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen..., hal. 12] 

Berdasarkan hasil observasi, kendala eksternal (faktor di luar siswa), yaitu guru PAI. 
1) Volume Suara Guru Lemah
Guru PAI dalam menyampaikan bahan/materi pelajaran dengan volume suara lemah atau terlalu kecil, sehingga informasi yang disampaikan guru PAI tidak dapat didengar oleh seluruh siswa, terutama siswa yang duduk dibangku paling belakang.[footnoteRef:45] [45:  Observasi pada peserta didik autis di Kelas 3, pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 

2) Pengelolaan Kelas Belum Optimal
Guru PAI dalam pengelolaan kelas belum optimal, suasana kelas yang ribut tidak ditenangkan terlebih dahulu atau guru PAI tidak tanggap, sehingga suasana kelas ribut dapat membuat peserta didik autis merasa tertekan.[footnoteRef:46]  [46:  Ibid.] 

3) Pemahaman Karakeristik Anak Autis Terbatas
Guru PAI dalam memahami karakteristik anak autis masih terbatas, sehingga guru PAI kurang tanggap terhadap perilaku peserta autis melakukan gerakan tubuh yang tidak biasa, seperti memutar-mutarkan tubuhnya karena ia merasa tertekan.[footnoteRef:47] [47:  Ibid.] 

Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI WH mengatakan bahwa ;

Kendala guru menghadapi peserta didik autis adalah kurang memahami karakteristik anak autis. Gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi serta gangguan perilaku pada siswa autis yang berbeda-beda antara satu dan yang lainnya walaupun sama-sama autis. ketika interaksi pembelajaran berlangsung dalam menghadapi siswa autis yang beranekaragam, ada siswa autis tidak fokus belajar asyik dengan mainannya sendiri, tapi ada juga yang fokus belajar, ada siswa autis yang mengalami kesulitan belajar, tapi ada juga siswa autis yang cerdas.[footnoteRef:48] [48:  Wawancara dengan guru PAI Waidillah, A.Ma.Pd. pada hari Selasa, 7 Agustus 2018] 


4) Belum Mengikuti Diklat Pembelajaran Anak Autis
Guru PAI belum mengikuti pelatihan pendidikan dan pengajaran anak berkebutuhan khusus, sehingga guru PAI dalam memahami anak autis masih terbatas.

Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah NI mengatakan bahwa ;

Guru kelas di SDN 30 terlebih dahulu sudah mengikuti pelatihan dari Disdik Provinsi Sumatera Selatan sebelum ditunjuk sebagai sekolah rujukan inklusif. Jadi guru kelas tidak kaget lagi ketika harus mengajar anak berkebutuhan khusus karena sudah dibekali sebelumnya, walaupun tidak semua guru yang dapat ikut pelatihan tersebut, seperti guru PAI yang belum ikut pelatihan, namun saya selaku kepala sekolah sudah membimbing guru PAI.[footnoteRef:49] [49:  Wawancara dengan Kepala Sekolah Nuraini, S.Pd., M.Si pada hari Sabtu, 4 Agustus 2018] 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, maka  kendala dari luar peserta didik  autis dalam interaksi pembelajaran adalah  guru PAI dalam menyampaikan bahan/materi pelajaran dengan volume suara lemah atau terlalu kecil. Guru PAI dalam pengelolaan kelas belum optimal, suasana kelas yang ribut. Guru PAI dalam memahami karakteristik anak autis masih terbatas. Guru PAI belum mengikuti pelatihan pendidikan dan pengajaran anak berkebutuhan khusus.
B. Pembahasan
1. Analisis Interaksi Pembelajaran  Peserta Didik Autis pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan melalui proses observasi, wawancara dan dokumentasi, peneliti menganalisis Interaksi pembelajaran terhadap peserta didik  autis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang, yang meliputi analisis interaksi pembelajaran antara guru Pendidikan Agama Islam dengan peserta didik  autis, dan analisis interaksi pembelajaran peserta didik pada umumnya dengan peserta didik  autis.
a. Analisis Interaksi Pembelajaran Antara Guru Pendidikan Agama Islam dengan Peserta Didik  Autis
Berdasarkan temuan peneliti, interaksi pembelajaran antara guru Pendidikan Agama Islam dengan peserta didik autis adalah sebagai berikut : kurikulum yang digunakan Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang adalah KTSP. Guru PAI memiliki tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat menjelaskan pengertian sifat wajib Allah dan siswa dapat menyebutkan lima sifat wajib Allah Swt. Guru PAI memiliki bahan/materi pelajaran sebagai isi interaksi, dan guru PAI menguasai bahan/materi pelajaran. Guru PAI melakukan kegiatan belajar mengajar, apa yang direncanakan atau diprogramkan dalam RPP akan dilaksanakan dalam kegiatan ini, yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Guru PAI mengunakan metode yang relevan dan bervariasi, misalnya metode bercerita, ceramah, tanya jawab, dan latihan. Guru PAI  tidak pernah melakukan kontak mata secara langsung pada peserta didik autis. Guru PAI menggunakan alat, baik alat nonmaterial berupa suruhan, nasihat, dan alat material berupa  papan tulis dan spidol atau tidak ada alat khusus yang disediakan guru untuk peserta didik autis. Guru PAI menggunakan sumber pelajaran, berupa buku Pendidikan Agama Islam kelas 3. Guru PAI menggunakan evaluasi  dengan tes tertulis, dan penilaian bersifat individual untuk peserta didik autis. Guru PAI menggunakan pola komunikasi satu arah dan dua arah untuk peserta didik autis. Guru PAI juga menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal. Peserta didik autis berbeda-beda dalam interaksi pembelajaran. Ada peserta didik autis yang mengalami kesulitan belajar (belum bisa menulis dan membaca masih dibantu oleh pendamping/orang tuanya), dan tidak fokus belajar asyik dengan mainannya sendiri, ketika guru bertanya padanya dia tidak merespons/menjawab pertanyaan guru, hanya diam saja. Ada juga peserta didik autis lainnya yang tidak mengalami kesulitan belajar (bisa menulis dan membaca), dan fokus belajar,  ketika guru bertanya padanya dia dapat merespons/menjawab pertanyaan guru. Peserta didik autis tidak pernah bertanya pada guru PAI.
Tujuan merupakan hal yang pertama kali harus dirumuskan dalam kegiatan interaksi pembelajaran, sebab tujuan dapat memberikan arah yang jelas dan pasti kemana kegiatan pembelajaran dibawa oleh guru. Dengan berpedoman pada tujuan guru dapat menyeleksi tindakan mana yang harus dilakukan dan tindakan mana yang harus ditinggalkan. Di dalam tujuan pembelajaran terhimpun sejumlah norma yang akan ditanamkan ke dalam diri setiap anak didik. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dapat diketahui dari penguasaan anak didik terhadap bahan yang diberikan selama kegiatan interaksi edukatif berlangsung. Oleh karena di dalam tujuan terpatri sejumlah norma, maka tujuan dimasukkan ke dalam salah satu komponen interaksi edukatif.[footnoteRef:50]  [50:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interaksi edukatif..., hal. 15] 

Menurut Benyamin S. Bloom dan D. Krathwool, sebagaimana yang dikutip oleh Mukhtar dan Iskandar, taxonomi atau klasifikasi tujuan instruksional/ pembelajaran mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif (cognitive domain), afektif (affective domain), dan psikomotorik (psychomotoric domain). Ranah kognitif adalah ranah yang membahas tujuan instruksional yang berkenaan dengan proses mental seperti pemahaman terhadap pengetahuan, menyebutkan, pengenalan, menduga, dan sebagainya. Ranah kognitif terdiri dari enam tingkat dengan aspek belajar yang berbeda-beda. Keenam tingkat tersebut adalah ; 1) tingkat pengetahuan (knowledge), pengetahuan di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menghafal atau mengingat kembali atau mengulang kembali pengetahuan yang pernah diterimanya. 2) tingkat pemahaman (comprehension), pemahaman di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menterjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 3) tingkat penerapan (application), penerapan di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan untuk memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 4) tingkat analisis (analysis), analisis di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang merinci dan membandingkan pengetahuan atau data yang begitu rumit serta mengklasifikasikannya menjadi beberapa kategori dengan tujuan agar dapat mengenal hubungan dan kedudukan masing-masing data terhadap data lain. 5) tingkat sintesis (synthesis), sintesis di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 6) tingkat evaluasi (evaluation), evaluasi di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam membuat perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.[footnoteRef:51] [51:  Mukhtar dan Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2010), hal. 25-29] 


Ranah afektif adalah area tujuan instruksional yang mencakup berbagai aspek yang berhubungan dengan sikap, perilaku, perasaan dan nilai. Ranah afektif terdiri dari lima tingkat, yaitu ; 1) tingkat menerima (receiving), menerima di sini diartikan sebagai proses pembentukan sikap dan perilaku dengan cara membangkitkan kesadaran tentang adanya (stimulus) tertentu yang mengandung estetika. 2) tingkat tanggapan/partisipasi (responding/participation), tanggapan dilihat dari segi adanya kemauan dan kemampuan untuk bereaksi terhadap suatu kejadian (stimulus) dengan cara berpartisipasi dalam berbagai bentuk. 3) tingkat menilai, menilai dapat diartikan sebagai kemauan untuk menerima suatu objek atau kenyataan setelah seseorang itu sadar bahwa objek tersebut mempunyai nilai atau kekuatan, dengan cara menyatakan dalam bentuk sikap atau  perilaku positif atau negatif. 4) tingkat organisasi (organization), organisasi dapat diartikan sebagai proses konseptualisasi nilai-nilai dan menyusun hubungan antar nilai-nilai tersebut, kemudian memilih nilai yang terbaik untuk diterapkannya. 5) tingkat karakterisasi (characterization), karakterisasi adalah sikap dan perbuatan  yang secara konsisten dilakukan oleh seseorang selaras dengan nilai-nilai yang dapat diterimanya, sehingga sikap dan perbuatan itu seolah-olah telah menjadi ciri-ciri perilakunya.[footnoteRef:52] [52:  Ibid., hal. 31-34] 

Ranah psikomotor adalah kawasan yang membahas hal-hal yang berhubungan dengan koordinasi antara proses mental dan fisik dalam melakukan kegiatan atau gerakan yang bersifat jasmaniah. Ranah psikomotor, meliputi ; 1) persepsi (perception), persepsi adalah menyangkut tentang kemampuan awal seseorang untuk memulai memberikan suatu gerakan atau respon. 2) kesiapan, kesiapan awal seseorang untuk memulai memberikan gerakan-gerakan sangat ditentukan oleh kesiapan pisik dan mental. 3) gerakan yang terkoordinasi/terbimbing (coordinated movements), adalah gerakan yang dihasilkan dari perpaduan antara fungsi salah satu atau lebih indera manusia dengan salah satu anggota badan yang dikoordinir melalui suatu bimbingan atau panduan. 4) gerakan terbiasa, adalah gerakan yang dilakukan seseorang karena adanya faktor pembiasaan yang dilakukan dalam kegiatan dan aktivitas. 5) gerakan seluruh badan (cross body movements), adalah perilaku seseorang dalam suatu kegiatan yang dilakukan secara menyeluruh. 6) gerakan yang disesuaikan (adjusment), adalah pola gerakan atau aktivitas yang mengikuti perubahan, struktur, prosedur dan rencana. 7) gerakan kreatif (creativity movements), adalah gerakan yang dilahirkan sebagai pola gerakan kreatif yang baru.[footnoteRef:53] [53:  Ibid., hal. 36-38] 

Menurut analisis peneliti, tujuan pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik autis pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, adalah sebagai berikut : Ranah kognitif, meliputi ; tingkat pengetahuan,  peserta didik autis dapat menyebutkan kembali lima sifat wajib Allah Swt. Dan tingkat pemahaman, peserta didik autis dapat menjelaskan pengertian sifat wajib Alah Swt. Ranah afektif, meliputi ; tingkat menerima, peserta didik autis mendengar informasi yang disampaikan oleh guru PAI atau fokus belajar, dan ada juga peserta didik autis yang tidak fokus belajar, asyik pada mainannya sendiri. Dan tingkat tanggapan (responding), peserta didik autis dapat merespon atau menjawab pertanyaan guru PAI, dan ada juga peserta didik autis yang tidak merespons/menjawab pertanyaan guru PAI hanya diam saja.  Ranah psikomotor, pada aspek gerakan yang terkoordinasi/terbimbing, peserta didik autis dapat menulis sendiri lima sifat wajib Allah Swt, dan ada juga peserta didik autis belum dapat menulis sendiri masih dibantu pendamping/mamanya. Tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik autis yang tidak mengalami hambatan kecerdasan. Sementara peserta didik autis yang tidak bisa mengikuti tujuan pembelajaran, dalam kondisi demikian guru PAI harus mengambil keputusan bahwa peserta didik autis ini memerlukan tujuan pembelajaran yang berbeda sesuai kebutuhan mereka secara individu.
Bahan pelajaran adalah unsur inti dalam kegiatan interaksi pembelajaran, sebab tanpa bahan pelajaran proses interaksi pembelajaran tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar pasti mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada anak didik. Bahan pelajaran mutlak harus dikuasai guru dengan baik.[footnoteRef:54] Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.[footnoteRef:55] [54:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interaksi edukatif..., hal. 15-16]  [55:  Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016), hal. 102] 

Menurut analisis peneliti, bahan ajar atau materi pembelajaran (mengenal sifat-sifat wajib Allah Swt) yang disampaikan guru PAI pada peserta didik sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, atau dalam rangka mencapai standar kompetensi (mengenal sifat wajib Allah Swt) yang telah ditentukan. Materi pelajaran yang telah dirancang/direncanakan juga harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa yang akan belajar. Untuk peserta didik autis yang mengalami hambatan kecerdasan, maka guru PAI harus modifikasi/merubah bahan ajar peserta didik pada umumnya untuk disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik autis tersebut. Materi pelajaran harus mengarah pada pengalaman belajar yang menggunakan multisensorik (pendengaran, penglihatan, dan perabaan) sehingga peserta didik autis memiliki banyak kesempatan untuk menggunakan indra mereka dalam belajar.
Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatan dalam pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. Semua komponen pengajaran akan berproses di dalamnya. Komponen inti yakni manusiawi, guru, dan anak didik melakukan kegiatan dengan tugas dan tanggung jawab dalam kebersamaan berlandaskan interaksi normatif untuk bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran. Interaksi edukatif yang akan terjadi juga dipengaruhi oleh cara guru memahami perbedaan individual anak didik. Interaksi yang biasanya terjadi di dalam kelas adalah interaksi antara guru dengan anak didik dan interaksi antara anak didik dengan anak didik ketika pelajaran berlangsung. Di sini tentu saja aktivitas optimal belajar anak didik sangat menentukan kualitas interaksi yang terjadi di dalam kelas.[footnoteRef:56] [56:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interaksi edukatif..., hal. 15-16] 

Mengajar sebagai kegiatan guru, diartikan sebagai aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. Atau dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Kondisi itu diciptakan sedemikian rupa sehingga membantu perkembangan anak secara optimal baik jasmani/fisik maupun rohani/mental.[footnoteRef:57] [57:  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hal. 47-48] 

Prinsip aktivitas belajar dari sudut pandang ilmu jiwa secara garis besar dibagi menjadi dua pandangan yakni Ilmu Jiwa Lama dan Ilmu Jiwa Modern.  Menurut pandangan Ilmu Jiwa Lama, mengombinasikan dua konsep yang dikemukakan John Locke maupun Herbert, sebagaimana yang dikutip oleh Sardiman, dalam proses belajar mengajar guru akan senantiasa mendominasi kegiatan, siswa terlalu pasif sedangkan guru aktif dan segala inisiatif datang dari guru. Siswa ibarat botol kosong yang diisi air oleh guru. Gurulah yang menentukan bahan dan metode, sedang siswa menerima begitu saja. Aktivitas anak terutama terbatas pada mendengarkan, mencatat, menjawab pertanyaan bila guru memberikan pertanyaan. Mereka para siswa hanya bekerja karena atas perintah guru, menurut cara yang ditentukan guru, begitu juga berpikir menurut yang digariskan oleh guru. Memang sebenarnya anak didik itu tidak pasif secara mutlak, hanya proses belajar mengajar semacam ini jelas tidak mendorong anak didik untuk berpikir dan beraktivitas. Yang banyak beraktivitas adalah guru dan menentukan segala sesuatu yang dikehendakinya. Hal ini sudah barang tentu tidak sesuai dengan hakikat pribadi anak didik sebagai subjek belajar.[footnoteRef:58] [58: Ibid., hal. 97-99] 

Menurut pandangan Ilmu Jiwa Modern, menerjemahkan jiwa manusia sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu, secara alami anak didik itu juga bisa menjadi aktif, karena adanya motivasi dan didorong oleh bermacam-macam kebutuhan. Anak didik dipandang sebagai organisme yang mempunyai potensi untuk berkembang. Oleh sebab itu, tugas pendidik adalah membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik dapat mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal ini, anaklah yang beraktivitas, berbuat dan harus aktif sendiri. Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar ke dua aktivitas itu harus selalu berkait. Menurut Piaget, sebagaimana yang dikutip oleh Sardiman, menerangkan bahwa seorang anak itu berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berpikir. Oleh karena itu, agar anak berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Berpikir pada taraf verbal baru akan timbul setelah anak itu berpikir pada taraf perbuatan. Aktivitas itu dalam arti luas, baik yang bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani. Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktivitas belajar yang optimal.[footnoteRef:59] [59:  Ibid., hal. 99-100] 

Menurut analisis peneliti, Kegiatan belajar mengajar merupakan proses interaksi antara peserta didik yang belajar dan guru yang mengajar. Seorang guru dalam menghadapi peserta didik autis harus sabar, memiliki kepekaan, kreatif dan penuh kasih sayang, mengingat interaksinya lebih individual. Dengan kondisi seperti ini peserta didik autis memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan lainnya. Kondisi anak autis yang unik sangat mempengaruhi aktivitas belajarnya. Ada peserta didik autis dalam kegiatan belajar, terlihat ia fokus belajar dan dapat menjawab pertanyaan guru (aktivitas mental), ia juga bisa menuliskan sendiri apa yang ditugaskan oleh guru PAI (aktivitas fisik),  ini menunjukan ada keserasian antara aktivitas fisik dan aktivitas mental, maka belajar itu sudah optimal. Peserta didik autis lainnya dalam kegiatan belajar, terlihat ia tidak fokus belajar asyik pada mainannya sendiri, dan tidak dapat menjawab pertanyaan guru (aktivitas mental), ia juga belum bisa menuliskan sendiri atau masih dibantu mamanya apa yang ditugaskan oleh guru PAI (aktivitas fisik), ini menunjukan tidak ada keserasian antara aktivitas mental dengan aktifitas fisik, maka belajar itu tidak akan optimal.
 Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. Dalam melaksanakan tugas guru sangat jarang menggunakan satu metode, tetapi selalu memakai lebih dari satu metode. Karena karakteristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan menuntut guru untuk menggunakan metode yang bervariasi. Sebagai seorang guru tentu saja tidak boleh lengah bahwa ada beberapa hal yang patut diperhatikan dalam penggunaan metode. Perhatian diarahkan pada pemahaman bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan metode mengajar yaitu tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya, anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya, situasi dengan berbagai keadaannya, fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya, serta pribadi guru dengan kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.[footnoteRef:60] Banyak anak autis memiliki gaya belajar visual, meskipun ada pula yang menunjukkan gaya belajar lain.[footnoteRef:61] [60:  Ibid.]  [61:  Jonathan Glazzard, et. al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary School, Terj. Ony Suryaman, (Yogyakarta : Kanisius, 2016), hal. 123] 

Menurut analisis peneliti, pendekatan yang diterapkan pada peserta didik autis tentu lebih efektif dengan pendekatan personal/individual. Sedangkan metode yang digunakan lebih optimal dengan memadukan metode yang sudah ada dengan penerapannya yang disesuaikan kondisi dan kemampuan peserta didik autis. 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan, alat tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan. Dalam kegiatan interaksi edukatif biasanya dipergunakan alat nonmaterial dan alat material. Alat nonmaterial berupa suruhan, perintah, larangan, nasihat, dan sebagainya. Sedangkan alat material atau alat bantu pengajaran berupa papan tulis, spidol, gambar, dan sebagainya.[footnoteRef:62] [62:   Ibid., hal. 17] 

Alat interaksi dapat diklasifikasi dalam tiga golongan ; 1) pengalaman riil, yakni segenap media di dalam dunia kehidupan sehari-hari. 2) pengalaman buatan, yakni segenap media yang sengaja diciptakan untuk mendekatkan pengertian pada pengalaman riil. 3) pengalaman verbal, di mana bahasa adalah alat utama, baik lisan maupun tertulis.[footnoteRef:63] [63:  Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar – Belajar : Dasar dan Teknik metodologi Pengajaran, (Bandung : Tarsito, 1980), hal. 81] 

Banyak jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar. Media visual adalah salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar pada anak autis, media visual ini dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Selain itu media visual dapat pula menumbuhkan minat anak dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Media visual tersebut dapat berupa gambar benda yang mirip dengan benda aslinya.[footnoteRef:64] Media gambar dapat digunakan untuk menjadi penguat bagi anak autis.[footnoteRef:65] Orang dewasa dengan autisme mengatakan bahwa gambar dapat membantu mereka berpikir.[footnoteRef:66] [64:  Wiwik Widajati dan Blitsivictoria Alfina, “Penggunaan Media Visual dalam Pembelajaran Anak Autis,”  dalam Pendidikan Luar Biasa, (Vol. 9 No. 1, 2013), hal. 29]  [65:  Dedy Kustawan dan Budi Hernawan, Model Implementasi Pendidikan Inklusif Ramah Anak..., hal. 117-118]  [66:  Jonathan Glazzard, et  al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools..., hal. 119] 

Menurut analisis peneliti, alat atau media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar pada anak autis adalah media visual, misalnya menggunakan media gambar. Pada buku PAI kelas 3, dengan materi “Mengenal Sifat-Sifat Wajib Allah Swt” juga disertai gambar yang berkaitan dengan materi tersebut. Saat menyampaikan informasi atau menjelaskan materi pelajaran, guru PAI juga harus bisa mengkombinasikan/memadukan dengan gambar yang ada, lewat bahasa lisan atau pengalaman verbal (yang merupakan komunikasi edukatif/mendidik), karena peserta didik autis kesulitan dalam imajinasi, dengan media gambar merupakan alat peraga kogkret sebagai penunjang sarana belajar. Sehingga peserta didik autis mudah menerima isi pesan (materi) dari pengirim pesan (guru).
Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali, ada di mana-mana ; di sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan dan sebagainya. Pemanfaatan sumber pengajaran tergantung pada kreativitas guru, waktu, biaya, dan kebijakan-kebijakan lainnya. Segala sesuatu dapat dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai kepentingan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:67] [67:  Ibid. ] 

Menurut analisis peneliti, sumber belajar yang digunakan guru PAI berupa buku PAI kelas 3, selain itu sumber belajar bisa di dapat dari pengalaman peserta didik autis sendiri dengan mengkaitkannya dengan materi pelajaran atau bahan ajar, manusia sumber, lingkungan sekitar, dan sebagainya. Sehingga dapat memotivasi kreatifitas belajar siswa autis dan memudahkan siswa autis dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak didik dalam belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh guru dengan memakai seperangkat instrumen pengali data seperti tes perbuatan, tes tertulis, tes lisan .[footnoteRef:68]  [68:  Ibid., hal. 17-18] 

Menurut analisis peneliti, evaluasi yang diberikan guru PAI pada peserta didik autis yang bersifat individual, sangat tepat sekali. Sistem penilaian yang bersifat individu, sangat sesuai dengan strategi pengajaran untuk membantu murid autis.
Untuk mencapai interaksi pembelajaran dibutuhkan komunikasi antara keduanya, yang memadukan dua kegiatan yaitu kegiatan mengajar (usaha pendidik) dan kegiatan belajar (tugas peserta didik).[footnoteRef:69] Menurut Nana Sudjana sebagaimana yang dikutip oleh Djamarah, ada tiga pola komunikasi dalam interaksi belajar mengajar atau interaksi edukatif, yakni komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah menempatkan guru sebagai pemberi aksi dan anak didik sebagai penerima aksi, guru aktif dan peserta didik pasif, mengajar dipandang sebagai kegiatan menyampaikan bahan pelajaran. Dalam  komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah, guru berperan sebagai pemberi aksi atau penerima aksi, demikian pula halnya anak didik, bisa sebagai penerima aksi atau pemberi aksi, antara guru dan anak didik akan terjadi dialog. Dalam komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah, komunikasi tidak hanya terjadi antara guru dan anak didik, anak didik dituntut lebih aktif daripada guru.[footnoteRef:70] Atau dalam pola interaksi belajar mengajar satu arah, yaitu arah komunikasi hanya tertuju pada satu pihak saja (siswa), biasanya guru menyampaikan pesan kepada siswa, dan siswa hanya sebagai penerima pesan saja, pola ini terjadi bila guru menggunakan metode ceramah saja. Pola interaksi belajar mengajar dua arah terjadi apabila arah komunikasi datang dari guru ke siswa dan dari siswa ke guru, guru menyampaikan pesan kepada siswa, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi pesan tersebut, siwa lalu memberikan tanggapannya, dan kemudian ditanggapi oleh guru,  pola ini terjadi bila guru menggunakan metode tanya jawab. Pola interaksi belajar mengajar multi arah, terjadi interaksi antara guru dan siswa, dan antara siswa dan siswa, pola ini terjadi bila guru menggunakan metode diskusi.[footnoteRef:71] [69:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), hal. 136]  [70:  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam interaksi edukatif..., hal. 11-12]  [71:  Nyoman Sudiana, Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Dan Sastra Indonesia..., hal. 14-16] 

Menurut analisis peneliti, pola komunikasi dalam interaksi pembelajaran antara guru PAI dengan peserta didik autis menggunakan pola kumunikasi satu arah dan pola kumunikasi dua arah, sesuai dengan kondisi dan kemampuan peserta didik autis yang berbeda-beda. Atau dapat dikatakan pola komunikasi ini terjadi  dari pengaruh timbal balik (interaksi) peserta didik autis yang berbeda-beda satu sama lainnya. Sebenarnya guru PAI menggunakan pola komunikasi dua arah secara klasikal (baik peserta didik umum maupun peserta didik berkebutuhan khusus), tetapi pada kenyataannya tidak semua peserta didik dapat memberikan balikan (feedback) bagi guru, terkhusus pada peserta autis  yang mengalami hambatan komunikasi dan hambatan konsentrasi belajar, sehingga terjadi pola komunikasi dalam interaksi pembelajaran antara guru PAI dengan peserta didik autis menggunakan pola kumunikasi satu arah. Sementara peserta didik autis lainnya yang tidak mengalami hambatan komunikasi dan konsentrasi belajar, maka terjadi pola komunikasi dalam interaksi pembelajaran menggunakan pola komunikasi dua arah. Pola komunikasi juga tergantung pada guru dalam menggunakan  metode dalam mengajar, misalnya metode tanya jawab diharapkan kedua belah pihak atau guru dan siswa saling melakukan aksi.
Masalah komunikasi antara manusia dewasa banyak mengalami kegagalan karena tidak semua pihak mengartikan sama apa yang dimaksud oleh orang lain. Soal komunikasi di sekolah lebih banyak lagi menghadapi kesulitan oleh karena masalah komunikasi ini berlangsung antara orang dewasa dengan orang yang masih harus dewasa. Apalagi bila diingat bahwa komunikasi itu bersifat khusus yakni bersifat edukatif. Persoalannya bukan hanya menyampaikan pikiran-pikiran secara cekatan, tetapi menyampaikan pikiran-pikiran yang mendidik dengan cekatan.[footnoteRef:72] Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran.[footnoteRef:73]  [72:  Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar – Belajar : Dasar dan Teknik metodologi Pengajaran..., hal. 81]  [73:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2006), hal. 162] 

Dalam kegiatan penyampaian materi guru perlu memerhatikan hal-hal sebagai berikut ; 1) menyampaikan materi pelajaran dengan tepat dan jelas. 2) pertanyaan yang dilontarkan cukup merangsang untuk berpikir, mendidik dan mengenai sasaran. 3) memberi kesempatan atau menciptakan kondisi yang dapat memunculkan pertanyaan dari siswa. 4) terlihat adanya variasi dalam pemberian materi dan kegiatan. 5) guru selalu memerhatikan reaksi atau tanggapan yang berkembang pada diri siswa baik verbal maupun nonverbal. 5) memberikan pujian atau penghargaan bagi jawaban-jawaban yang tepat bagi siswa dan sebaliknya mengarahkan jawaban yang kurang tepat.[footnoteRef:74] [74:  Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar..., hal. 166] 

Komunikasi verbal yaitu komunikasi dengan menggunakan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan. Komunikasi verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang manusia sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan.[footnoteRef:75]  [75:  Maria Anggita Karningtyas, et. al. Pola Komunikasi Interpersonal Anak Autis di Sekolah Autis Fajar Nugraha Yogyakarta..., hal. 125] 


Komunikasi nonverbal merupakan proses komunikasi dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Menurut Ruben dan Stewart, komunikasi nonverbal memiliki beberapa saluran, yaitu : 1) Paralanguage (vokalik), salah satu bagian dari paralanguage adalah vocalik yaitu pesan-pesan auditori yang diciptakan dalam proses bicara (cara berbicara) nada bicara, nada suara, keras atau lemahnya suara, kecepatan berbicara dan intonasi. 2) Kinesics (gerakan tubuh), mencakup gerakan tangan, kaki, ekspresi wajah, dan perilaku mata. 3) Haptics atau sentuhan atau kontak tubuh, sebagai cara terbaik untuk mengkomunikasikan sikap pribadi yang positif. Frekuensi dan durasi sentuhan dapat menjadi indikator tentang persahabatan dan rasa suka di antara orang yang melakukannya. 4) Proxemics atau jarak yaitu suatu cara bagaimana orang-orang yang terlibat dalam suatu tindak komunikasi berusaha untuk merasakan dan menggunakan ruang (space).[footnoteRef:76]  [76:  Prisca Oktavia Della, “Penerapan Metode Komunikasi Non Verbal yang Dilakukan Guru pada Anak-Anak Autis di Yayasan Pelita Bunda Therapy Center Samarinda,” ejournal Ilmu Komunikasi..., hal. 116-117] 

Pada komunikasi dengan anak autis seorang guru harus mengembangkan kemampuan tidak hanya bicara, tetapi perlu dikembangkan kemampuan anak dalam mengekspresikan apa yang dikomunikasikannya dengan gerakan tangan, ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang lain untuk menegaskan apa yang dikomunikasikan.[footnoteRef:77] [77:  Deden Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis, (Jakarta : Luxima Metro Media, 2016),  hal. 27] 

Menurut analisis peneliti, komunikasi yang digunakan dalam interaksi pembelajaran adalah komunikasi yang bersifat edukatif atau mendidik. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang digunakan guru dalam menyampaikan materi baik secara lisan maupun tertulis, dan materi tersebut dapat diterima peserta didik dengan optimal. Misalnya siswa dapat menjawab pertanyaan guru, ucapan yang dikatakan guru “baik, benar, bagus, dan sebagainya” dapat membuat siswa lebih bergairah dalam belajar dan dapat pula memperkuat daya ingat siswa. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata/lisan maupun tulisan, namun dapat memperkuat komunikasi verbal. Komunikasi nonverbal memiliki beberapa saluran, yaitu : 1) vocalik atau cara berbicara. Anak-anak autis mengenali kata-kata dengan menggunakan nada suara, intonasi dan penekanan yang jelas, sehingga mereka dapat menangkap makna dari pentingnya kata-kata yang digunakan. Sehingga guru PAI dalam menjelaskan materi pelajaran untuk anak autis sebaiknya menggunakan bahasa sederhana dan jelas, bicara tidak terlalu cepat. 2) Kinesics atau gerakan tubuh, untuk memperjelas atau mempertegas materi pelajaran sebaiknya guru juga menggunakan gerakan tubuh, misalnya guru menjelaskan pada siswa tentang fungsi mata, maka dapat dipertegas dengan menggunakan tangan menunjuk ke arah mata, atau misalnya menunjuk gambar usahakan agar semua siswa dapat melihat dengan jelas dan tidak tertutup oleh tubuh guru. 3) Haptics atau sentuhan, misalnya dengan berjabat tangan atau menepuk-nepuk pundak siswa setelah siswa autis memberikan respons yang bagus. 4) Proxemics atau jarak, misalnya  mendekatkan tempat duduk peserta didik autis dengan tempat duduk guru, akan memudahkan guru untuk mengontrol, mengawasi atau memperhatikan aktifitas belajar peserta didik autis.
b. Analisis Interaksi Pembelajaran Antara Peserta Didik Pada Umumnya dengan Peserta Didik Autis
Berdasarkan temuan peneliti, interaksi pembelajaran antara peserta didik pada umumnya dengan peserta didik autis adalah dalam interaksi sosial, ada peserta didik autis dalam interaksi sosial  temasuk yang menyendiri, tidak ingin belajar bersama atau tidak mau duduk sebangku dengan peserta didik umum, dan ada peserta didik autis yang pasif dapat belajar bersama atau duduk sebangku dengan peserta didik pada umumnya. Dalam komunikasi, ada peserta didik autis dalam interaksi pembelajaran mengalami kesulitan komunikasi, dan ada juga peserta didik autis yang tidak mengalami kesulitan komunikasi. Dalam perilaku, ada peserta didik autis tidak merespon ketika dipanggil atau seperti tidak mendengar ketika ada orang yang berbicara padanya, dan ada juga peserta didik autis dapat merespon ketika namanya dipanggil dan dapat berbicara atau menjawab pertanyaan dari guru PAI atau peserta didik pada umumnya. Ada peserta didik autis yang membawa mainannya ke sekolah.
Menurut Lorna Wing dan Gould, sebagaimana yang dikutip oleh Glazzard, hambatan/gangguan interaksi sosial adalah karakteristik semua anak autis. Anak dengan hambatan sosial tidak tertarik berinteraksi secara sosial dan mereka kurang tertarik dengan orang lain. Mereka bisa terlihat menyendiri dan tidak peduli dengan orang asing, meskipun mereka bisa merespons orang yang mereka kenal. Mereka menolak didekati orang lain dan mencoba mengisolasi diri mereka. Gangguan interaksi sosial terletak dalam sebuah spektrum dari seorang yang menyendiri dan menarik diri sampai pada seorang yang akan merespon secara pasif jika didekati orang lain, tetapi tidak akan memulai interaksi. Pada ujung spektrum ini, anak berkeinginan mencari perhatian orang lain, tetapi sering tidak tahu cara  mengungkapkannya.[footnoteRef:78] Anak autis menghindari kontak mata dan merasa tertekan saat melakukan kontak mata dengan orang lain.[footnoteRef:79] [78:  Jonathan Glazzard, et. al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary School, Terj. Ony Suryaman.., hal. 115]  [79:  Ibid.] 

Menurut Lorna Wing dan Gould, sebagaimana yang dikutip oleh Glazzard, Anak autis sering memiliki batasan dalam bahasa, mereka tidak memahami fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dua arah.  Bahasa hanya di pakai untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau berbicara tentang hal yang langsung berhubungan dengan kepentingan mereka. Mereka akan memahami bahasa secara sederhana. Menurut Jordan dan Powell, sebagaimana yang dikutip oleh Glazzard, anak autis mungkin mengulangi kata yang mereka dengar (echolalia) dan lemah dalam pemahaman bahasa, walaupun kemampuan bicara mereka berkembang, mereka bisa menggunakan bahasa untuk komunikasi. Sejauh mana anak mempunyai kesulitan komunikasi dapat diletakkan pada spektrum dari yang tidak berbicara sama sekali sampai yang bisa berbicara cukup baik. Banyak anak autis tidak mengerti ekspresi wajah, gerakan tangan, dan bahasa tubuh.[footnoteRef:80]  [80:  Ibid., hal. 116-117] 

Menurut Jordan dan Powell, sebagaimana yang dikutip oleh Glazzard, gangguan perilaku, seperti anak autis bisa mengembangkan obsesi terhadap benda favorit atau terobsesi dengan mobil, kereta api, atau sepeda motor. Mengubah rutinitas biasa bisa menyebabkan tekanan dan mereka menolak untuk berubah. Mereka kesulitan dengan permainan imajinatif, dan mereka sulit membedakan antara kenyataan dan imajinasi, mereka juga kurang kreatif.[footnoteRef:81] Anak autis tidak merespon ketika dipanggil atau seperti tidak mendengar ketika ada orang yang berbicara padanya.[footnoteRef:82] [81:  Ibid., hal. 117]  [82:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta : Gava Media, 2015), hal. 105] 

Dalam keseharian di sekolah anak autis memerlukan teman untuk mengembangkan kemampuan melakukan interaksi sosial di sekolah. Peran teman dalam komunitas belajar anak autis dapat difungsikan sebagai media untuk melatih siswa berkomunikasi, melakukan interaksi sosial, mengembangkan kemampuan sensori anak dan memperbaiki sikap atau perilaku anak.[footnoteRef:83] Teman sebaya dapat memiliki pengaruh yang positif terhadap teman lainya yang berhubungan, baik kemampuan akademis, maupun sosial, serta komunikasi. Salah satu cara dalam meningkatkan hubungan positif di antara teman di kelas inklusif adalah tutorial teman sebaya. Bentuk kerjasama teman sebaya  yang dapat berguna bagi siswa autis di kelas inklusif adalah perantara teman sebaya (peer mediation).[footnoteRef:84]  [83:  Deden Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis...,  hal. 96-97]  [84:  J. David Smith, Sekolah Inklusif : Konsep dan Penerapan Pembelajaran, terj. Denis dan Enrica, (Bandung : Nuansa, 2012), hal. 160] 

Menurut analisis peneliti, interaksi pembelajaran antara peserta didik pada umumnya dengan peserta didik autis, secara tidak langsung peserta didik pada umumnya dapat  membantu peserta didik autis dalam interaksi sosial maupun komunikasi. Bila peserta didik autis yang mengalami gangguan interaksi sosial, maka peserta didik pada umumnya dapat membantunya dengan belajar bersama, sehingga peserta didik  autis yang suka menyendiri beransur-ansur mulai dapat membuka diri menerima kehadiran peserta didik lainnya. Dalam interaksi pembelajaran selalu memerlukan komunikasi, sedangkan peserta didik  autis yang mengalami gangguan komunikasi, secara tidak langsung peserta didik pada umumnya membantu peserta didik autis dalam berkomunikasi baik verbal maupun non verbal. Pengaruh yang positif peserta didik pada umumnya dapat mengembangkan  kemampuan akademis,  kemampuan sosial,  kemampuan komunikasi, dan kemampuan sensori (penglihatan, pendengaran, dan perabaan) peserta didik autis. Peserta didik autis bisa saling belajar dari teman-teman sebaya atau peserta didik pada umumnya.
2. Analisis Kendala Interaksi Pembelajaran  Peserta Didik  Autis pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang
Berdasarkan temuan peneliti, kendala  interaksi pembelajaran terhadap peserta didik autis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 30 Palembang adalah dalam interaksi pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu, yaitu kondisi/keadaan jasmani dan rohani siswa.[footnoteRef:85] Berdasarkan temuan peneliti,  kendala interaksi pembelajaran  peserta didik  autis adalah sebagai berikut : berdasarkan tingkat kemampuan interaksi sosial, ada peserta didik autis yang menyendiri, tidak mau belajar  bersama teman yang lain, sehingga di kelas dia duduk sebangku dengan pendampingnya/mamanya, dia tidak mau duduk sebangku/bersama dengan peserta didik pada umumnya. Berdasarkan tingkat kemampuan berbicara dan bahasa (komunikasi), ada peserta didik autis yang mengalami kesulitan berbicara dan bahasa (komunikasi), sehingga bila guru PAI bertanya padanya dia hanya diam. Berdasarkan tingkat kemampuan dalam prestasi akademik, ada peserta didik autis yang mengalami kesulitan belajar belum bisa menulis dan membaca, sehingga masih dibantu oleh pendampingnya/mamanya. Kesehatan dan kestabilan emosi anak, ada peserta didik autis bila merasa tertekan maka ia melakukan gerakan tubuh yang tidak biasa, seperti memutar-mutarkan tubuhnya. [85:  Ismail  Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen..., hal. 12] 

Menurut Jordan dan Powell, sebagaimana yang dikutip oleh Glazzard, anak autis ternyata juga diketahui memiliki kesulitan tambahan, sering kali memiliki kesulitan belajar tingkat berat.[footnoteRef:86] Lingkungan yang ribut bisa membuat anak autis tertekan.[footnoteRef:87] Anak autis mungkin berlari sambil mengepakkan tangannya saat mereka merasa tertekan.[footnoteRef:88] Menurut Wing, sebagaimana yang dikutip oleh Aziz, gangguan pada anak autis yaitu masalah/problem dalam memahami lingkungan, respon terhadap suara yang tidak biasa, anak autis seperti orang tuli karena mereka cenderung mengabaikan suara yang sangat keras dan tidak tergerak sekalipun ada yang menjatuhkan benda di sampingnya. Anak autis dapat juga sangat tertarik pada beberapa suara benda seperti suara bel, tetapi ada anak autis yang sangat terganggu oleh suara-suara tertentu, sehingga ia akan menutupi telingny.[footnoteRef:89] Gerakan tubuh yang tidak biasa adalah gerakan-gerakan yang dilakukan anak autis yang tidak biasa dilakukan oleh anak-anak yang normal seperti mengepak-ngepakan tangannya, meloncat-loncat, dan sebagainya.[footnoteRef:90] [86:  Jonathan Glazzard, et. al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary School..., hal. 114]  [87:  Ibid., hal. 116]  [88:  Ibid., hal. 119]  [89:  Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus..., hal. 103]  [90:  Ibid., hal. 104] 

Gangguan komunikasi pada anak autis yaitu tidak memiliki perhatian untuk berkomunikasi atau tidak ingin berkomunikasi untuk tujuan sosial, sering tidak memahami ucapan yang ditujukan kepada mereka, sulit memahami bahwa satu kata mungkin memiliki banyak arti, gangguan dalam komunikasi nonverbal, misalnya tidak menggunakan gerakan  tubuh dalam berkomunikasi selayaknya orang lain ketika mengekspresikan perasaannya atau merasakan perasaan orang lain, seperti menggelengkan kepala, melambaikan tangan, mengangkat alis, dan sebagainya.[footnoteRef:91] Kemampuan dan keberhasilan anak autis dalam melakukan interaksi sosial sangat ditentukan kemampuan anak melakukan komunikasi.[footnoteRef:92] Kesulitan komunikasi anak autis dapat terjadi karena faktor pemahaman informasi/bahasa (reseftif) atau ketidakmampuan menyampaikan keinginan atau maksud (ekspresif).[footnoteRef:93]  [91:  Ibid., hal. 102-103]  [92:  Deden Koswara, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autis...,  hal. 15]  [93:  Ibid., hal. 25] 

Menurut analisis peneliti, kendala interaksi pembelajaran dari faktor internal atau kendala dari dalam peserta didik  autis adalah Peserta didik autis yang mengalami gangguan interaksi sosial atau tidak bisa berinteraksi dengan peserta didik umum, maka ia juga akan mengalami kesulitan berkomunikasi. Kesulitan interaksi dan komunikasi yang dialami peserta didik autis akan mempengaruhi perilakunya. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik autis akan menghambat kelancaran proses belajar mengajar atau interaksi pembelajaran, sehingga dapat mempengaruhi prestasi akademiknya.
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor di luar siswa, yaitu kondisi lingkungan disekitar siswa.[footnoteRef:94] baik itu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah, kendala  interaksi pembelajaran terhadap peserta didik  autis adalah guru.  [94:  Ismail  Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen..., hal. 12] 

Berdasarkan temuan peneliti, guru PAI dalam menyampaikan bahan/materi pelajaran dengan volume suara lemah atau terlalu kecil. Guru PAI dalam pengelolaan kelas belum optimal, suasana kelas yang ribut saat kegiatan belajar mengajar. Guru PAI dalam memahami karakteristik anak autis masih terbatas, sehingga guru PAI tidak merespon atau kurang tanggap terhadap perilaku peserta didik autis yang melakukan gerakan tubuh yang tidak biasa, seperti memutar-mutarkan tubuhnya karena ia merasa tertekan. Guru PAI belum mengikuti pelatihan pendidikan dan pengajaran anak berkebutuhan khusus, sehingga guru PAI dalam memahami anak berkebutuhan khusus terutama anak autis masih terbatas.

Dalam suatu interaksi pembelajaran bisa terjadi kurangnya perhatian siswa disebabkan oleh suara guru, mungkin terlalu lemah sehingga suaranya tak bisa ditangkap oleh seluruh siswa, atau pengucapan kalimat yang kurang jelas. Guru yang baik akan terampil mengatur volume suaranya, sehingga pesan akan mudah ditangkap dan dipahami oleh seluruh siswa. Guru harus mampu mengatur suara kapan ia harus mengeraskan suaranya, dan kapan harus melemahkan suaranya. Ia juga akan mampu mengatur irama suara sesuai dengan isi pesan yang ingin disampaikan. Melalui intonasi dan pengaturan suara yang baik dapat membuat siswa bergairah dalam belajar, sehingga interaksi pembelajaran tidak membosankan.[footnoteRef:95] [95:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..., hal. 39] 

Menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal berhubungan dengan kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dalam mengendalikan kegiatan belajar mengajar agar berada dalam kondisi kondusif sehingga perhatian siswa terpusat pada materi pelajaran. Menunjukkan sikap tanggap terhadap berbagai perilaku yang muncul di dalam kelas, baik perilaku yang mendukung seperti tanggap terhadap perhatian siswa, keantusiasan siswa, motivasi belajar siswa yang tinggi, dan lain sebagainya, maupun tanggap terhadap setiap perilaku yang tidak mendukung seperti ketidakacuhan, motivasi belajar yang rendah, dan lain sebagainya.[footnoteRef:96]  [96:  Ibid., hal. 45-46] 


Untuk  memberikan kesan tanggap ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya ; 1) Memberikan komentar baik terhadap materi pelajaran yang akan dipelajari maupun terhadap perilaku siswa. Komentar yang bersifat positif dan bisa menggugah perhatian siswa sangat diperlukan untuk membangun suasana yang optimal. 2) Gerak mendekat, artinya guru perlu memberi perhatian khusus baik kepada individu maupun kepada kelompok. Gerak mendekat akan memberi kesan adanya perhatian guru terhadap aktivitas siswa, sehingga akan terbangun suasana akrab dan bersahabat antara guru dan siswa. Di samping itu, gerak mendekat juga bisa dilakukan untuk mengembalikan kondisi belajar siswa, misalnya gerak mendekat pada siswa yang berperilaku mengganggu. 3) Menjaga kontak mata, artinya setiap saat guru memerhatikan siswa melalui pandangan secara terus-menerus.[footnoteRef:97] Kecuali peserta didik autis jangan pernah memaksa anak autis untuk melakukan kontak mata dengan guru, mereka merasa tertekan saat melakukan kontak mata dengan orang lain.[footnoteRef:98] [97:  Ibid.]  [98:  Jonathan Glazzard, et al, Teaching & Supporting Children With Special Educational Needs & Disabilities in Primary Schools..., hal. 115] 

Menurut analisis peneliti, kendala interaksi pembelajaran dari faktor eksternal atau kendala dari luar peserta didik autis adalah guru yang mengajar. Guru dalam menyampaikan informasi/pesan harus mampu mengatur volume suaranya, kapan ia harus mengeraskan suaranya, dan kapan harus melemahkan suaranya, dan mampu mengatur irama suara sesuai dengan isi pesan yang ingin disampaikan, sehingga pesan akan mudah ditangkap dan dipahami oleh seluruh siswa. Guru juga harus mampu dalam pengelolaan kelas, mengendalikan kegiatan belajar mengajar agar berada dalam kondisi kondusif sehingga perhatian siswa terpusat pada materi pelajaran. Guru juga harus memahami karakteristik peserta didik autis lebih dalam, dengan mengikuti seminar, diklat, atau banyak membaca buku tentang psikologi anak autis, atau sumber belajar lainnya.






